li 


Awkward First Night 
Oleh: Adiatamasa 


Copyright O 2018 by Adiatamasa 


Penerbit 


Valerious Digital Publishing 


Desain layout : 


Icca 


Bukune 


Ebook Diterbitkan secara mandiri melalui: 


Valerious Digital Publishing 


Ueapax Terima Kasih 


Terima kasih untuk semua pembaca setia 
Adiatamasa. Semoga kita selalu diberi kesehatan 


untuk bertemu lagi di cerita berikutnya. 


Spesial thanks,dua sahabat yang selalu memberi 
dukungan dan bantuan dalam dunia tulis 


menulis, Nita Pui SU Maretasari Hill. 


Dan untuk kamu, Icca...tanpamu Novelku 


tidak sempurna. 
W 1th love 


Adiatamasa 


Gita baru saja « 
Begitu turun dari ojek 
depan rumah KUL adapan dengan 
rumahnya. Ada sebuah motor gede dan sebuah 
mobil. Ia tampak mengerutkan kening. 
Bertanya-tanya di dalam hati sekaligus menerka 
siapa yang datang di rumah keluarga Morinho 


itu. 


Setelah mengembalikan helm ke 


pengemudi ojek dan membayarnya, Gita masuk 


ke dalam rumah. Rasa penasarannya ia tahan 


dulu karena ia sedang lelah. 


Yuni menyambut Gita dengan riang. 


"Halo, Gita! Udah pulang?" 


Gita tersenyum geli melihat kelakuan 
Mamanya." Udah dong, Ma. Kenapa, sih...kayak 


seneng banget." 


Bukune 


Yuni terkekeh."Seneng karena Papa habis 


gajian." 


"Oh..." Gita menghempaskan tubuhnya 


ke sofa di ruang keluarga. 
"Haris pulang tuh," kata Yuni. 


Gita melirik ke arah Yuni. Rasa 


penasarannya terbayar sudah. Mamanya 
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memberi informasi yang ia cari. Yang datang 
adalah Haris, temannya sejak di Taman Kanak- 
kanak sampai di Perguruan Tinggi."Haris? Tapi, 
ada mobil itu juga...kayaknya baru lihat. Syarif 
pulang juga?" 


Yuni menggeleng."Cuma Haris dong. 


Syarif,kan masih kuliah." 


Hari kyangaru? Tumben..." 


"Katanya Haris sudah menetap di sini. 
Enggak tugas luar kota lagi," ucap Yuni begitu 


antusias. 


Gita terkekeh." Bukan tugas luar kota, Ma. 


Dia sih ngejalanin perusahaan keluarga sendiri." 


"Iya, ya. Sana kamu temui Haris. Dia 


nanyain kamu loh." 
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"Males, ah." Gita berdiri, hendak pergi 


mandi. 


"Kok gitu sama temen sendiri." 


"Habisnya dia sombong, Ma. Males." 


Yuni hanya bisa garuk-garuk kepala. Ia 
tau, sejak anak gadisnya itu duduk di bangku 


kuliah, hubungan pf TR : ppanya dengan Haris 


B 


terlihat renggang. Bahkan mereka sudah sibuk 
masing-masing seolah-olah tidak lagi berteman 


dekat. 


Gita memasuki kamar, diam-diam ia 
melihat ke arah luar jendela. Memerhatikan 
rumah Haris yang tepat berada di depan 
rumahnya. Pria itu tampak sedang berdiri di 


depan rumah bersama Nabilla, adiknya yang 


paling kecil. Gita mengangkat kedua bahunya, 
mengabaikan hal tersebut. Ia langsung mandi 


dan ingin tidur nyenyak malam ini. 


Gita berbaring di tempat tidur, sudah 
lengkap memakai piyama. Namun, ia belum 
memejamkan mata karena masih harus 
menyelesaikan novel yang ia baca. Tinggal 
beberapa lembar lagi. Tiba-tiba pintu kamarnya 

Den i 
diketuk. Gita meki 4 novelnya di atas 


tempat tidur dan bergegas membuka pintu. 


"Kak, dipanggil Mama," kata Junior, adik 
Gita. 


"Mau ngapain?" tanya Gita bingung. 


Junior mengangkat kedua bahunya. 


"Enggak tau. Aku cuma disuruh." 


Gita mengangguk. Ia segera turun ke 
bawah menemui Mamanya. Langkahnya terhenti 
saat melihat Haris ada di ruang keluarga sedang 
ngobrol dengan Mama dan Papanya. Ia baru saja 
hendak berbalik, ingin melarikan diri. Tapi, 


sudah ketahuan duluan. 


"Gita!" panggil Heru, papanya. 


a 


Gita terpaks: 


"Iya, Pa." 


mparkan senyuman. 


"Ada tamu,nih," kata Heru lagi. 


"Gita pakai piyama, Pa. Enggak enak. 


Gita ganti baju dulu," kata Gita beralasan. 


"Kayak baru kenal kemaren sore aja, Ta. 


Enggak apa-apa kok." Kini Harus ikut bicara. 


"Iya, nih. Lagi pula cuma tetangga...kalian 
juga udah sering barengan dari kecil. Ya udah 
sini duduk, Ta. Haris pengen ketemu kamu 


kok." 


"Kami ngobrol di teras aja boleh dong, 


Om, Tante?" 


"Oh ya boleh, terserah mau di mana aja 


deh," balas Heru. Bukune 


"Ayuk, Ta." Haris berdiri memberikan 


instruksi agar Gita mengikutinya. 


Haris pergi ke teras samping. Duduk 
dengan santai. Gita sang pemilik rumah justru 


merasa tikuh. 


"A...apa kabar, Ris?" 
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"Aku baik, Ta. Kamu sendiri gimana?" 
"Baik. Kapan kamu datang?" 
"Tadi pagi." 


"Oh," balas Gita singkat. Ia tidak tau lagi 
harus bicara atau basa-basi seperti apa. Ia sudah 


lama tidak komunikasi dengan Haris. 
"Kata Tant 3 UKY UEa jadi admin, ya?" 


Gita meringis malu."Iya. Cuma 
admin...soalnya gimana ya, cuma sebatas itu 


kemampuan aku." 


"Enggak apa-apa. Itu permulaan yang 
bagus." 


"Permulaan gimana? Udah dua tahun aku 
jadi admin, Haris. Enggak pernah naik jabatan. 
Bagus gimana?" Gita tampak kesal sekaligus 


malu dengan pernyataan Haris barusan. 


Haris tersenyum, lalu tangannya 
mengusap kepala Gita."berarti, memang 
pekerjaan itu cocok untuk kamu. Enggak buruk, 
kan?" 

Bukune 
"Di mata kamu...itu kerjaan rendahan, 


kan?" 


"Aku enggak bilang gitu. Lagi 
pula...semua kerjaan itu sama-sama dikerjakan 
sama orang hebat yang memang berbakat di 
bidangnya. Kalau kamu bertahan selama itu, 


artinya kamu berbakat di situ, Gita." 
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"Oke. Thanks, Ris." 


"Sama-sama. Jangan patah semangat. Oh, 
ya...aku udah beli rumah di komplek sebelah." 


Haris memulai topik baru. 


"Oh, ya? Kamu beneran enggak 
ngejalankan perusahaan keluarga kamu?" tanya 


Gita penasaran. 


Bukune 


"Apa ya...statusku kemarin cuma magang, 


sih," jawab Haris. 


Gita terkekeh."Masa di Perusahaan 


keluarga sendiri magang?" 


"Ya iya...istilahnya kami garis keturunan 
keluarga Morinho harus menjalani yang 
namanya 'proses percobaan'. Nanti akan dilihat, 


siapa yang cocok menjabat sebagai direktur, 
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siapa yang cocok menjalankan bisnis, ya masing- 


masing ditentukan oleh para tetua." 
"Terus...kalau kamu gimana?" 


"Aku...enggak cocok jadi direktur, sih. 
Aku juga masih muda, belum banyak 


pengalaman di bidang itu," jelas Haris. 


"Oh, sayang ANE AAS. 


"Aku enggak merasa gimana-gimana kok, 


Ta. Aku malah lega, beban berat itu enggak aku 
tanggung." 


"Terus...sekarang, kamu ngapain? 


Maksudnya kerja dimana?" 


Haris terdiam sejenak."Aku ikutin jejak 


Papa aja. Bisnis properti." 
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Gita mengangguk-angguk mengerti. 
Haris memilih menjadi pengusaha properti 


seperti kedua orangtuanya. 


"Gita!" Haris menyadarkan lamunan 


Gita. 


"Ya?" 


" 
Kamu pu ng PPA ra 


Pertanyaan Haris membuat Gita merasa 
aneh. Sejak kapan Harus mempertanyakan hal 
seperti itu. Ia dan Haris memang pernah sangat 
dekat, tapi Haris selalu cuek soal hubungan 
asmara Gita. Bahkan tidak pernah bertanya atau 


ingin tahu siapa nama pacar Gita. 


"Aku...enggak punya, sih." Gita 
mengusap tengkuknya. 


Pertanyaan ini seperti menyadarkan Gita 
bahwa, sudah setua ini ia belum menikah. 
Usianya menginjak dua puluh delapan tahun. 
Gita berkhayal kalau nantinya ia akan 
menemukan pria idaman saat sudah bekerja. 
Tapi, nyatanya ia berada dalam kantor yang 
sebagian besar karyawannya wanita. Beberapa 
pria di kantornya sudah menikah. Kalau pun ada 


yang masih lajang 


Buku pasti jauh di bawah 
usia Gita. Impiannya untuk jatuh cinta dengan 


teman sekantor pun pupus sudah. Ia pasrah. 


Haris melirik jam tangannya, sudah 


hampir jam sebelas."Gita, aku pulang dulu ya." 
Gita tersentak kaget. "Pulang? Oke..." 


Haris berdiri, ia melemparkan senyuman 


sebelum pergi."Sampai ketemu besok." 
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Gita mengangguk. Ia masuk ke dalam 
rumah setelah Haris sudah menyebrang ke 
rumahnya. Gadis itu langsung tidur dengan 


pulas. 


Hari sudah sore. Gita keluar dari kantor 


dengan sedikit tergesa-gesa sambil mengambil 


ponsel untuk mentesarkoi 
"Gita!" 


Ponsel di tangan Gita hampir terlepas 


karena kaget. Haris ada di kantornya. 
"Loh, Haris...ngapain di sini?" 


"Jemput kamu." 
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"Jemput aku?" Gita menunjuk dirinya 


sendiri. 


Haris mengangguk sambil memberi 
isyarat agar Gita masuk ke mobilnya. Gita 
mengangguk saja. Setidaknya hari ini ia tidak 


perlu mengeluarkan uang untuk naik ojek. 


"Kita makan dulu aja, ya, Ta. Macet!" 


Haris mengarahkan njoi 


makan yang tidak jauh dari kantor Gita. 


fiyake sebuah tempat 


Pembicaraan mereka seperti biasa, diawali 


dengan basa-basi. Lalu mulai makan. 


"Gita, aku lagi cari calon isteri," ucap 


Haris setelah piringnya kosong. 


Gita menyeka mulutnya."Terus? Mau aku 
cariin?" 
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Haris tersenyum."Ya...boleh, sih. Tapi, 


aku rasa enggak perlu cari yang jauh." 


"Maksudnya? Cari yang sekitaran 
komplek kita gitu? Atau temen-temen sekolah 


kita?" 


Haris mengembuskan napas berat. 
"Aku...gimana, ya. Aku mau kamu yang jadi 
calon isteri aku, Gr kune 


"Hah!" Suara Gita keluar begitu saja. 
Lumayan keras hingga para pengunjung lain 
melihat ke arah mereka. Gita tersenyum ke arah 
mereka sebagai permintaan maaf karena sudah 


membuat mereka tidak nyaman. 


"Sorry, udah bikin kaget." 
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"Aku kaget, Haris. Becanda kamu aneh 


sekarang." 


"Masalahnya...aku enggak becanda, Gita. 


Aku mau jadiin kamu isteri." 


Gita berdehem, tenggorokannya terasa 
penuh. Ia meneguk sedikit air mineral di 


hadapannya."Ini aneh, Haris." 


Bukune 
"Enggak ada yang aneh. Aku serius." 


Raut wajah Gita berubah. Ia terlihat 
bingung." Aku harus berpikir panjang, Ris." 


"Oke. Aku paham. Cuma...pase, jangan 


anggap ini becanda ya," tatap Haris penuh harap. 


Gita mengangguk. "Kita pulang ,yuk. Aku 
capek." 
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Haris mengangguk setuju. Ia segera 


membayar makanan mereka dan pulang. 


Sepanjang malam, Gita berpikir keras. Ia 
mulai mengingat perjalanan hidup mereka sejak 
kecil. Orangtua mereka cukup dekat, hal itu pula 
yang membuat ia dan Harus menjadi akrab. 
Ponsel Gita berbunyi, pesan masuk dari Haris 
yang mengatakan bahwa ia ia menunggu 


DAN 
pÁ ' 
A ! 


jawaban Gita besok! "Wita terkekeh. Pria itu 


seperti memaksanya membuat keputusan. 


Ia sendiri tidak yakin akan menerima 
Haris. Hubungan mereka sudah seperti saudara. 
Bahkan sama seperti hubungannya dengan 
Junior, adiknya. Kalau mereka pacaran saja, 
rasanya aneh. Ia tau semua kebiasaan Haris. Baik 
dan buruknya. Ia tidak pernah memiliki perasaan 


khusus pada pria dua puluh sembilan tahun itu. 
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Gita memilih untuk tidur. Memilih Haris 
sebagai suaminya itu bukan pilihan tepat. Sudah 
pasti ia akan menolak Haris. Tidak perlu 


dipertanyakan lagi kenapa. 


Malam ini, tepat setelah makan malam. 
Haris sudah berkunjung ke rumah Gita. Mereka 
kembali bicara di teras. Mereka sama-sama 
terdiam beberapa saat. Bahkan terlihat sama- 


sama merasa tidak HKL H 


Tengan situasi ini. 


"Aku enggak bisa nerima kamu, Haris," 


kata Gita begitu mereka sudah berada di teras. 


"Kenapa? Sejak kecil kamu tau aku, kan, 


Gita?" Haris sangat kecewa dengan jawaban 


Gita. 
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Gita mengangguk."Iya. Itu benar. 
Makanya...aku ngerasa aneh aja kalau sampai kita 


jadi suami isteri, Haris. Itu...bakalan jadi aneh." 


Haris menggeleng tidak setuju." Kamu 
enggak perlu ngerasa aneh. Jalani saja. Kamu 
juga sedang enggak lagi punya pasangan, kan? 
Begitu juga aku. Siapa tahu...selama ini kita tidak 


menikah-menikah, karena sebenarnya kita ini 


berjodoh." Bukune 


Gita tertawa kecil." Haris, berhenti. Kamu 
itu tampan dan mapan. Pasti masih banyak 
wanita yang menginginkan kamu. Tapi, itu 


bukan aku. Maaf." 


"Tapi, Ta..." 
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Gita mengangkat tangannya, 
menghentikan langkah Haris yang berjalan ke 
arahnya. "Haris! Sop! Jangan memaksaku 
menikah hanya karena usia kita sudah sama- 
sama cukup. Tindakan kamu ini seolah-olah 
dunia akan berakhir kalau kamu enggak 
menikah. Kamu kayak asal pilih, Haris. Cari 


wanita lain." 


Haris bikin Singgang sambil 
mengembuskan napas berat. Ia ditolak oleh 
Gita. Teman masa kecilnya. Hanya karena alasan 
mereka terlalu sering bersama. Tidak ada rasa 
apapun. Ia memang ingin menikah. Tapi, 
memilih Gita bukanlah karena ia sudah tidak 
punya pilihan. Ia merasa Gita adalah satu- 


satunya wanita selain ibunya yang bisa 


memahami karakternya. 
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"Kamu kenapa?" tanya Yuni begitu Gita 


masuk ke dalam rumah. 


Gita menyeka  keringatnya." Enggak 
kenapa-kenapa, Ma." 


"Tadi ngapain sama Haris? Kayak lagi 


ngomong serius." 


Raapa. " Mood Gita 


mendadak buruk. s sama m i tidak ingin 


membahas masalah Haris. 


"Kamu nikah sama Haris, ya, Ta," kata 
Yuni tiba-tiba. Sore tadi, ia sempat berbincang- 
bincang dengan Heru, suaminya serta Cello dan 
Fika, orangtua Haris. Mereka ingin sekali 


menjodohkan Haris dan Gita. 
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"Loh, kok tiba-tiba Mama ngomong gitu, 


sih?" 


"Habisnya kapan Mama bilang cucu? 
Kamu enggak kasihan sama Mama? Kamu anak 
pertama, usia kamu udah cukup. Mama semakin 


tua..." 


"Mama..." 


Bukune 


"Umur enggak ada yang tahu, kan, Gita?" 


Yuni terduduk lemas. 


"Mama...Gita memang belum ketemu 
g 


jodoh, jadi gimana mau nikah, Ma." 


"Kamu tega banget, sih, Gita." 
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"Haris minta tolong sama Mama ya buat 
ngomong ke Gita supaya mau nerima lamaran 


dia." 


"Hah? Lamaran Haris? Dia ngelamar 
kamu? Serius?" Yuni mengguncang pundak 


Gita. Ekspresinya terlihat kaget sekali. 


Gita pun cukup terkejut dengan ekspresi 


Mamanya. Artinya-Makaarrgastidak tahu menahu 


soal Haris yang melamar dirinya."T...iya, Ma." 


"Terus...kamu jawab apa? Kamu terima, 


kan?" 
Gita menggeleng." Enggak, Ma." 


"Apa?!" Yuni langsung lemas. Padahal 
tadi ia sudah senang karena mereka tidak perlu 


repot lagi menjodohkan Haris dengan anak 
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gadisnya karena ternyata Haris sudah melamar 


Gita duluan. 
"Mama...baik-baik aja?" 


Yuni menepis tangan Gita dengan 


kesal."Tau, ah." 


"Mama kok gitu?" Gita terlihat sedih 
melihat Mamanya PA tek padanya. 


"Sudahlah, Mama mau istirahat aja." Yuni 


berdiri. 
"Ma, panggil Gita. 


Yuni menoleh sekilas."Ya sudah, tidak 


apa-apa, Gita. Mama butuh istirahat aja." 
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Gita terdiam di tempatnya, cukup lama. 
Perasaannya mulai tidak enak. Ia bergegas 
menyusul ke kamar Yuni. Hati Gita terpukul 
sekali, Yuni terlihat sedang menangis terisak-isak 
di dalam kamarnya. Gita meremas dadanya, ada 
yang terasa sakit di sana. Gita pergi ke kamar, 


merenungkan banyak hal sampai meneteskan air 


mata. 
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memainkan ponselnya. Sementara Ñ 
orangtuanya dan Buku Bertukar pandang 


setelah melihat kondisi Haris yang tidak biasa 


itu. 


"Kakak mukanya bete banget," komentar 


Nabilla. 


"Kakak lagi capek," kata Fika pada 
Nabilla. 
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"Tapi, ekspresinya kayak lagi patah hati," 


komentar Cello. 


"Kok tau?" tanya Fika. 


"Ya, kan...Papa pernah ditinggalin 
pasangan pas lagi sayang-sayangnya." Cello 
terkekeh. 


Fika memanyun an e bibirnya."diinget 


terus, sih kisah sama mantannya." 


Cello mencubit hidung Fika."Bukan 


diingat. Cuma teringat aja." 
"Sakit,Pak," teriak Fika. 


Sementara Haris mengabaikan 
keromantisan kedua orangtuanya. Ia sedang 


berusaha memulihkan perasaan pasca 
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lamarannya ditolak. Saat ini ia juga belum ada 
niat untuk memberi tahu perihal ia dan Gita. 
Setelah percakapan singkat itu, bel rumah 


berbunyi. 


"Siapa malam-malam begini bertamu," 


kata Cello. 


"Yuni atau Heru mungkin." Fika bergerak 


membuka pintu. Tidak|lama kemudian terdengar 


suara teriakan Fika."Haris, ada Gita, nih 


nyariin." 


Gerakan Haris terhenti. Ia melirik ke arah 


Papanya. 


"Sana temuin," kata Cello. 
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Haris mengangguk, ia berpapasan dengan 
Fika yang kembali ke ruang keluarga." Ngapain 


Gita ke sini, Ma?" 
"Pengen ketemu kamu," jawab Fika. 


Haris mengangguk, ia menemui Gita yang 


sudah duduk di ruang tamu." Ada apa, Ta?" 


Gita menu : 


luk, kife tangannya saling 
meremas arena. | Haris jadi bingung 


melihat Gita tidak bicara sepatah kata pun 


setelah ia menanyakan tujuan kedatangannya. 


"Gita?" panggil Haris lagi. Ia bingung 


melihat Gita justru melamun. 


"Aku...nerima lamaran kamu!" 


"Hah?" 
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"Sorry, tapi...aku tarik kata-kataku tadi. 


Aku...mau nikah sama kamu." 
"Serius?" 
Gita mengangguk." Iya." 


Haris melangkah pergi dari sana tanpa 


berkata apa-apa. 


"Loh, Hari PAK Gita pelan. Tapi, 


pria itu tidak menjawab. Haris menghilang. 


Gita merutuki dirinya sendiri. Haris jelas 
kecewa. Baru beberapa jam yang lalu ia menolak 
Haris, sekarang malah ia datang dengan 
pernyataan sebaliknya. Haris pasti merasa 
sedang dipermainkan. Cukup lama Gita duduk, 


mengumpulkan tenaga untuk keluar dari sana 
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karena Haris tak muncul juga. Baru saja ia 


hendak berdiri, Haris datang. 
"Eh, Haris...." 


"Besok aku, Mama, sama Papa bakalan 


datang ke rumah kamu. Ngelamar secara resmi." 


Ucapan itu spontan membuat Gita 


menganga. Jadi, Baik aya ke dalam untuk 


membicarakan masalah ini."Itu enggak terlalu 


cepat?" 


"Enggak. Besok, ya. Kamu pulang sana. 
Udah malam." Haris menggandeng tangan Gita 


dan mengantarkannya pulang ke rumah. 


"Tapi, Ris...masa besok?" 
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"Iya. Kamu tenang aja deh. Sana masuk!" 


Haris langsung pergi setelah Gita masuk ke 


pagar. 


Gita menggelengkan kepalanya bingung. 
Ia pun menyimpulkan bahwa Haris tidak akan 
mungkin segila itu, terlalu singkat untuk 
menyiapkan lamaran besok. Gita segera kembali 


ke kamarnya untuk tidur. 


Bukune 


Gita terduduk pasrah, saat Haris benar- 
benar melamarnya. Bahkan kedua orangtua 
mereka sangat antusias membicarakan rencana 


pernikahan itu. 


Hari demi hari terlewati. Gita merasa 


biasa saja dengan pernikahan mereka yang sudah 
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dirancang selama sebulan belakangan. Ia dan 
Haris berkomunikasi seperti biasa. Selayaknya 
seorang teman dan tetangga. Mereka tidak 
membahas masalah pernikahan, karena semua 
sudah diurus oleh kedua orangtua mereka dan 


pihak Wedding Organiger. 


Hari itu tiba. Dimana Haris dan Gita 


disahkan menjadi suami isteri. Semuanya lancar. 


. DP | | A . 
Tidak ada kendal apa YH pun acara selesai. 


Malam pertama, mereka sama-sama kelelahan. 
Setelah membersihkan make up, Gita langsung 


tidur, apalagi Haris sudah duluan ke alam mimpi. 


Paginya, begitu bangun, Gita menoleh ke 
arah Haris. Ia tidak kaget karena dulu, mereka 
juga sering tidur bersama setelah selesai 


mengerjakan pekerjaan sekolah. 
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"Pagi, Gita," sapa Haris yang masih 
memejamkan mata. Pria itu sudah terbangun, 


namun masih malas untuk membuka matanya. 
"Pagi. Capek banget, Ris," keluh Gita. 
"Sama,"balas Haris. 


"Tidur lagi enggak apa-apa kan, ya. Tapi, 
aku lapar," kata Si lagi, , 


"Jam berapa ini?" 


"Jam delapan." 


"Masih jam sarapan kok. Sana sarapan." 


"Pesenin dong ke sini." 


"Gita...udah gede, pesen sendiri deh." 
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Gita melempar Haris dengan 


bantal." Awas kalau minta ya." 


Haris tertawa." Oke...oke. aku yang pesan 


aja." 
Mereka berdua sarapan. Setelah itu 
mereka bermalas-malasan di kamar hotel. 


Seharian Haris bermain game. Sementara Gita 


sibuk membaca rfovdlkingyehbaru yang ia beli 
beberapa hari lalu. 


"Besok kita ke rumah yang aku beli itu, 


Ta," kata Haris tanpa mengalihkan pandangan. 


"Oh, terus...apa yang masih kurang di 


rumah kamu?" 
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"Enggak ada. Udah lengkap semua 
fasilitasnya. Yang kurang, ya, isteri, lah. Makanya 


besok kamu kubawa ke sana." 


Gita terkekeh." Oke. Karena aku memang 


udah jadi isterimu." 


"Kamu masih mau kerja?" tanya Haris 


Bukune 


"Menurut kamu gimana?" 


"Terserah kamu, sih, nyamannya kamu 
gimana. Yang penting ingat aja kalau kamu itu 


isteri aku." 


Tangan Haris tampak cekatan 
menyentuh layar ponselnya. Bergerak cepat 
mematikan musuh dalam permainan yang 


sedang ia mainkan. 
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"Aku masih pengen cuti, Ris. Capek 


kerja..." 


"Oh, mau...nambah waktu di hotel ini? 


Boleh aja." 


"Bukan...cutinya aja. Di hotel juga 
ngapain. Cuma numpang tidur." Gita 
membalikkan novel kedua yang ia baca hari ini. 


Bukune 
"Oke," balas Haris. 


Mereka berdua disibukkan dengan 


aktivitas masing-masing sampai tertidur kembali. 


Pagi itu, mereka keluar dari hotel. Pergi ke 
rumah baru mereka. Tentunya di sana sudah ada 


beberapa anggota keluarga yang menunggu. 
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Mereka mengadakan syukuran kecil-kecilan 


dengan mengundang tetangga sekitar. 


Gita cukup kaget dengan keramaian di 


rumah baru mereka. Ia bisa melihat beberapa 


anggota keluarga Morinho lainnya juga ikut 


hadir. 


"Kak Gita, gimana malam pertama sama 


sepupu Haris. 


"Hah? Malam pertama?" Gita berpikir 
keras. Malam pertama mereka dihabiskan 
dengan tidur pulas. Lalu malam berikutnya 


mereka main game dan baca novel. 
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"Malam kedua dong, Kiran, kan malam 
pertamanya pasti capek habis resepsi,ya, kan," 


kata Kenola pada Kirana. 


Kirana terkekeh."Iya, Kak. Lupa. 
Aku...penasaran, sih...gimana Kak Haris sama 


wanita. Dia kan kaku gitu." 


"Ya wajar dong," balas Kirana. 


Percakapan singkat itu membuat Gita 
terdiam sepanjang acara. Mendadak wajahnya 
panas saat mengingat makna 'malam pertama'. 
Yang ia tau, malam pertama pengantin baru 
dihabiskan untuk bercinta. Melakukan 


hubungan suami isteri. 
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Gita merinding saat membayangkan ia 
akan bersentuhan dengan temannya sendiri. Di 
atas ranjang dan tidak memakai apa-apa. Ia akan 
melihat milik Haris, begitu sebaliknya. Gita 
menggelengkan kepalanya berusaha membuang 


pikiran itu. 


Rumah sudah sepi. Acara sudah selesai 


dan rapi. Gita berjalan masuk ke sebuah kamar. 
Bukune 
"Ngapain kamu ke situ?"tanya Haris 


heran. 
"Mau tidur." 


"Itu kamar tamu. Kamar kita di atas," kata 


Haris memberi kode agar ikut naik ke atas. 


"Oh, oke." Gita menutup kembali pintu 


kamar tamu. Ia mengikuti Haris. 
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Pria itu membuka pintu kamar utama."Ini 


kamar kita." 


"Kenapa enggak sendiri-sendiri aja 


tidurnya?" tanya Gita. 


"Terus ngapain kita nikah kalau tidurnya 
masing-masing?" kata Haris sambil menutup 
pintu. 


Bukune 
Gita menggaruk kepalanya bingung."Iya, 


sih. Tapi...memangnya tujuanmu menikah cuma 
biar tidur ada yang nemenin? Kita juga dari kecil 


sering tidur bareng." 


Haris mendecak sebal."Ya enggak tau, 


lah. Pokoknya yang penting udah menikah aja." 


"Menikah tapi enggak ngapa-ngapain 
sama aja," gumam Gita. 
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"Kamu ngomong apa,Ta? Aku enggak 


denger." 


Gita menggeleng."Enggak, aku mau 
nonton tv." Gita menyalakan televisi. Sementara 
Haris duduk di meja kerja yang ada di sudut 


ruangan. 


"Loh? Ngapain?" 
Bukune 


"Ada kerjaan," balas Haris yang kemudian 


sibuk dengan pekerjaannya itu. 


Gita hanya ber-oh-ria dan melanjutkan 
nontonnya. Ia mulai berpikir bahwa tidak 
mungkin mereka akan melakukan hubungan 
suami isteri. Ini semua tampak aneh. Bahkan 


mungkin, masing-masing mereka tidak memiliki 


46 


getaran asmara sedikitpun saat sedang di dalam 


satu kamar seperti ini. 


SBS 
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Besoknya, Haris pergi meninjau lokasi 
yang akan dibangun perumahan. Ia berjanji 
hanya sebentar. RUKUNE akan menemani 
Gita di rumah. Gita sendiri bingung harus 
berbuat apa di rumah. Hanya menghabiskan 
waktu untuk menonton tv. Haris berpesan tidak 


usah memasak. Karena nanti, mereka akan 


makan di luar. 


Ini hari ketiga ia resmi menjadi isteri 
Haris. Gita merasa kehidupan rumah tangganya 


begitu datar. Mungkin begini kalau menikah 


48 


tanpa adanya cinta di antara keduanya. Malam- 
malam selanjutnya Haris kembali disibukkan 
dengan pekerjaan. Sementara Gita, tetap 
disibukkan dengan baca novel, nonton tv, atau 
mencari artikel di internet. Begitu seterusnya 


sampai seminggu kemudian. 


Gita menunggu dengan sabar di mobil 


sambil memerhatikan Haris yang sedang 


berjalan memasuki TW. Siang ini, mereka 


akan makan di luar. Seperti biasa. 


Haris, secara fisik menarik. Sesuai dengan 
garis keturunannya, memiliki darah campuran 
dari Nenek-kakek buyutnya. Ia juga terlahir dari 
keluarga berada. Segala yang dipakai Haris 
bercap 'mahal. Harusnya Haris bisa memikat 


wanita yang jauh lebih baik dari dirinya. 
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Tiba-tiba Gita melotot, ia mulai berpikir 
kenapa Harus tidak pernah menyentuhnya. 
Bukan karena ia ingin sekali disentuh. Tapi, 
bisanya di mata lelaki pasti akan memancarkan 
aura 'mesum' saat sedang bersama wanita. 
Apalagi Satu kamar setiap hari. Tapi, sikap Haris 
sungguh aneh, seolah-olah ia tidak suka wanita 


saja. 


Pintu mob KKL @d€Haris masuk dan 
langsung mengemudi. Gita terdiam sepanjang 
jalan. Larut dalam lamunannya. Mereka makan 


di sebuah tempat makan yang menyediakan 


menu masakan Khas daerah Bali. 


"Haris, kamu...bahagia dengan 
pernikahan ini?" tanya Gita sangat hati-hati. 
Tentunya pernyataan ini dilontarkan setelah 


mereka sudah selesai makan. 
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"Kenapa kamu nanya begitu?" 
"Cuma nanya. Jawab aja," kata Gita. 


Haris terdiam, ia berpikir sejenak." Aku 
merasa nyaman aja. Enggak merasa ada 


masalah." 
"Kamu cinta sama aku?" tanya Gita lagi. 


"Apa maksu UKM ah Haris merona. 
Ia melihat ke arah lain untuk menyembunyikan 


wajahnya. 


"Kenapa kamu enggak pernah 


menyentuhku, Ris?" 


"Hah?" 
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"Iya menyentuhku...maksudnya, kita 
enggak pernah bermesraan seperti pasangan 
yang lainnya. Terus...kamu juga enggak pernah 
mencoba untuk mengajakku bercinta. Kamu 


normal, kan, Ris?" 


Haris tertegun." A...aku normal, lah." 


"Aku enggak yakin. Bahkan...kalau kita 


barengan gini aja, eubbigayasakan sikap kamu 
dingin. Seolah-olah kita ini temenan biasa. 
Jangan-jangan kamu maksa aku nikah sama 
kamu untuk menutupi kenyataan bahwa kamu 


enggak normal, ya?" Kata Gita dengan hati yang 


perih andai apa yang ia sangka benar. 


Haris mengangkat kedua tangannya. 


“Gita... Kita bahas ini di rumah." 
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"Oke." 


Setelah makan, mereka langsung pulang. 
Padahal, Haris sudah berencana mengajak Gita 
menghabiskan waktu mereka untuk berkencan. 
Seperti nonton bioskop atau ke tempat yang 
memungkinkan membuat mereka bisa dekat. 
Sepanjang jalan mereka saling diam. Wajah Gita 


sudah cemberut. Haris menahan dirinya untuk 


tidak bicara dulu RUKUN G 


Sesampai di rumah, Gita turun dari mobil, 
menutup pintunya dengan kasar. Ia melangkah 


ke dalam dengan cepat. 


"Gita..." Haris mengejar Gita. 
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"Udah enggak usah dijelasin. Kamu cuma 
manfaatin aku aja, kan!" kata Gita sambil menaiki 


anak tangga. 


"Gita, yang kamu pikir itu enggak bener," 
kata Haris sambil mempercepat langkahnya. 


Mereka berdua masuk kamar. 


"Gita, aku normal," kata Haris kesal. 


Bukune 


"Terserah. Dari awal aku memang udah 
enggak suka dengan pernikahan ini. Ternyata 
bener, kan. Seminggu aja berasa enggak bahagia. 


Kamu mau jebak aku dalam ketidakbahagiaan?" 


Haris terdiam. Gita terlihat mondar- 
mandir dengan stres sambil terus mengomel. 
Perlahan Haris mendekat, lalu memeluk 


Gita."Maaf." 
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"Enggak ada gunanya, udah ah enggak 
usah peluk-peluk!" kata Gita berusaha 


melepaskan pelukan Haris. 
"Gita,aku cinta kamu!" 


Gerakan Gita berhenti, tubuhnya seketika 
membatu mendengar ucapan Haris yang 


terdengar tulus. 


Bukune 
"Maaf, aku enggak pernah bilang. Aku 


takut kamu ngetawain aku, Ta. Aku tau, 
pertemanan kita yang udah lama bikin 
pernikahan ini terasa aneh. Kamu juga awalnya 
udah nolak, aku tau kamu terpaksa menikah 
sama aku. Aku enggak berani berbuat apa-apa. 
Kamu mau menikah sama aku aja udah cukup, 


Ta. Aku bisa sama kamu tiap hari." Haris 
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menjelaskan itu sambil mengusap punggung 


Gita. 


"Kamu bohong, kan, Ris?" Air mata Gita 
perlahan mengalir di pipinya. Ia merasa lega 
setelah rasa khawatir menghantuinya beberapa 


hari belakangan. 


"Gita, aku sayang kamu. Aku cinta kamu, 


aku ingin menua shima Ik 


Ucapan Haris barusan membuat hati 
Gita meleleh. Itu kalimat paling romantis yang 
pernah ia dengar selama hidupnya. Ia tidak tau 
harus berkata apa, sekarang ia justru semakin 


terisak dalam pelukan suaminya. 


"Aku takut nyentuh kamu, Gita. Karena 


kamu enggak suka menikah denganku. Tapi, 
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sekarang aku sudah tau isi hatimu. Aku cuma 
bisa minta maaf." Haris melepaskan pelukannya. 
Menatap Gita. Ia mencoba memberanikan diri 
untuk mengecup bibir Gita. Tapi, setelah itu 
Gita malah tertawa. Merasa aneh dicium oleh 


teman sendiri. 


"Tuh, kan...kamu dicium ketawa. Gimana 


mau romantis coba," kata Haris. 
Bukune 
"Maaf," kata Gita sambil menyeka air 


matanya. 


"Ya udah, mulai sekarang...kita coba 


untuk mengenal diri masing-masing..." 
"Kita udah kenal dari kecil, Haris." 


Haris mengusap tengkuknya." Maksudnya 


ya...kamu cobalah deketin aku. Manja sama aku 
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gitu, Ta. Biar akunya enggak takut buat nyentuh 


kamu." 


"Oke." 


Malam ini, Haris mandi begitu lama. Ia 
ingin tubuhnya bersih dan wangi. Setelah 


pertengkarannya Peng 


berusaha menjadi lebih baik. Malam ini, ia akan 


Y nge siang tadi, ia 


mencoba menyentuh Gita. 


Gita yang baru saja selesai memakai baju 
bisa mencium aroma wangi saat Haris keluar dari 
kamar mandi. Pria itu tampak seksi dengan 
rambutnya yang basah. Tiba-tiba saja jantungnya 


berdegup kencang. Baru kali ini ia merasakan 
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debaran seperti ini saat berhadapan dengan 


Haris. 
"Gita...," panggil Haris. 
"Ya?" 


Haris mendekat, ia mencoba merengkuh 
tubuh Gita dengan lembut. Aroma tubuh Haris 
menyeruak ke rda penciuman Gita. 


Aromanya menenangkan. Gita memejamkan 


matanya, merasakan kehangatan pelukan Haris. 
Ia cukup canggung dengan semua ini. Tapi, 
mereka sudah berjanji untuk saling mendekatkan 


diri. Mereka harus sama-sama membuka diri. 


Haris melepaskan pelukannya, kini ia 
menatap sang isteri. Memang dagu Gita dan 


mencium bibirnya. Gita memejamkan mata, 
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merasakan kekenyalan bibir Haris. Ciuman yang 


begitu menghanyutkan. 


Gita mencoba mengimbangi dengan 
membalas ciuman serta lumatan Haris. Kedua 
tangannya melingkar di leher Haris. Dalam 
beberapa detik, tubuh mereka sudah terhempas 
ke tempat tidur. Ciuman mereka terlepas dan 


masing-masing mengambil napas. 
Bukune 
"Ciumanmu ternyata begitu panas, Gita, 


persis dengan apa yang kulihat dulu," kata Haris. 


"Kamu lihat? Kapan?" Gita melotot tak 
percaya. Ia memang sering berciuman dengan 


kekasih-kekasihnya terdahulu. 
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Haris menatap Gita dengan 
nakal."Sewaktu kamu pacaran sama siapa, ya. 


Kakak kelas kita yang naik motor gede itu." 
Gita berpikir sejenak." Kak Bisma." 


"Nah, iya kali... Aku lihat kalian ciuman di 
belakang sekolah. Duh, nakal banget kamu, ya." 


Gita terkek Can hal itu. 


Sebenarnya pun mereka bukan berciuman. Tapi, 
lebih tepatnya Bisma yang menciumnya dengan 
sedikit paksaan. Itu terbilang cukup nekad dan 
bukan tindakan terpuji mengingat itu adalah area 
sekolah. Tapi, Gita benar-benar 


melakukannya." Ya...itu dulu sekali." 


"Sekarang ... Aku membuktikannya kalau 


kamu memiliki ciuman yang memabukkan." 
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Wajah Gita merona."Jangan bikin aku 
malu, Haris. Tapi, aku pernah juga melihatmu 


bercinta dengan kakak senior di kampus." 
Haris terbelalak."Hah? Bercinta?" 


Gita mengangguk, lantas ia tertawa 


geli."Aku melihatnya di gudang, Haris." 


Haris menep] Klang oh, Shit. Kamu 


tau kejadian itu." 


Gita tertawa. Lantas ia menyingkirkan 
Haris yang masih bertumpu di atasnya."Ya aku 


melihatnya,suamiku." 


Haris terkekeh."Itu memalukan, Gita. 


Kenapa kamu tahu? Kamu ngikutin aku?" 
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"Enggak sengaja. Mana mungkin aku 
sekurang kerjaan itu. Jadi, waktu itu aku ada 
perlu deh sama kamu. Mau nanya apa ya aku 
lupa. Ketemu sih sama kamu, tapi...kamu pergi 
tuh sama kakak-kakak yang kelihatannya Hot 
banget. Berduaan ke belakang. Niatnya aku mau 
manggil tapi enggak enak ganggu kelas lain,kan, 
kalau teriak. Aku kejar, terus kalian masuk ke 


gudang. Dan...aku, NA kalian sedang....ya 


gitu deh." 


"Iya, itu kakak paling seksi di jurusan aku. 
Kebetulan dia naksir aku, dan...dia ngajak 


begituan." Haris mengusap puncak kepala Gita. 


"Enak?" 
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"Kamu mau coba sekarang? Biar aku 
kasih tau rasanya pakai tindakan nyata. Enggak 


usah ucapan." Haris terkekeh. 


"Nanti deh, aku masih penasaran sama 


hubungan kalian berdua." 


Alhasil, malam itu Gita dan Haris malah 


bercerita tentang masa-masa kuliah mereka 


sampai larut malah. Kelamgan mereka tertidur 


masing-masing. 


Ketika bangun, Haris merutuk dalam hati 
karena malam pertamanya gagal. Ia merasa 
bersalah pada Gita. Sementara pagi ini ia harus 
bergegas pergi kerja sekaligus mengantarkan 
Gita ke kantor. Tapi, untungnya Gita tidak 


marah. Isterinya itu tampak ceria pagi ini. Oleh 
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karena itu, Haris berencana melanjutkan aksinya 


malam ini. Mungkin saja berhasil. 


Sore hari saat Haris menjemput Gita di 
kantor, ia mendapati sang isteri berwajah 


muram. 


"Kenapa, Ta?" 


"Sakit pe buruan pulang," kata 
“Bukurie 


Gita cepat. 


Haris mengangguk. Sepanjang jalan 
isterinya itu terdiam sambil memegangi 
perutnya. Begitu sampai rumah Gita semakin 


terlihat kesakitan. 


"Gita, perut kamu sakit kenapa? Biar aku 


tau cara nanganinya..." 
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"Aku menstruasi, jadi sakit banget." Gita 


memegangi perutnya. 


Haris memutar bola matanya. Itu artinya, 
tidak ada malam pertama kali ini dan untuk 
beberapa hari ke depan sampai Gita selesai 
menstruasi. Padahal, ia sudah sangat siap. 
Namun, yang harus ia lakukan sekarang adalah 
menenangkan Gita. 

Bukune 

"Sini aku usap perutnya." Haris duduk di 
sofa, mempersilahkan Gita duduk di 
pangkuannya seperti yang dulu sering ia lakukan 


saat Gita sakit perut karena menstruasi. 


Gita meletakkan kepalanya di paha Haris. 
Sementara itu, tangan Haris mengusap perut 
Gita. Wanita itu suka sekali diperlakukan seperti 


ini. Rasa sakitnya langsung berkurang. 
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"Banyak minum, Ta." 


"Udah kok. Nanti aja. Aku pengen kayak 
gini dulu." 


"Iya." Haris terus mengusap perut Gita 
sampai tangannya pegal. Tapi, tidak masalah. Ini 


selalu ia lakukan dulu kalau Gita menstruasi. 


berlalu. Nalam- -malam Haris 
mulai terasa berat "Jaten ja mulai sangat 
menginginkan Gita. Miliknya menegang, saat 
melihat Gita tidur dengan pose seksi. Tapi, ia 


harus menahannya sampai waktu yang tepat. 


Malam ini, Haris terlihat begitu stres dan 
lelah setelah meninjau beberapa lokasi 


perumahan yang akan ia bangun. Gita, keluar 
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dari kamar mandi dengan handuk melingkar di 


dadanya. 


Haris terbaring lemah, melirik ke arah 
Gita yang berjalan ke arahnya. Ia meneguk 
salivanya, itu pemandangan yang benar-benar 
menggoda. Tapi, apa daya Gita masih 
menstruasi. Tiba-tiba, Gita naik ke atas 


tubuhnya. 
Bukune 
Haris kaget."Eh, Gita...kenapa?" 


"Pengen manja," jawabnya dengan nada 


menggemaskan. 


Haris memeluk Gita, mencium pundak 
isterinya." Jangan godain gini, Gita. Kamu lagi 


menstruasi. Kasihan sama aku." 
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"Aku udah selesai menstruasi 


kemarin,"bisik Gita. 


Mendengar hal itu, Haris tersenyum. Ia 
terlihat bersemangat."Bener?" Sekarang ia 
membalikkan posisi. Gita ada di bawahnya 


sekarang. 


Gita mengangguk." Tya." 
Bukune 


Haris menatap handuk yang menutupi 
tubuh Gita, perlahan ia menarik dan 
melepaskannya dari tubuh Sang isteri. Gita 
memejamkan matanya karena malu. Sementara 
tangan Haris sudah mulai menggerayangi setiap 
inchi tubuhnya. Gita merasa asing dengan 
sentuhan itu, tapi rasanya menakjubkan. Ia 


merasa berdebar-debar. 
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Saat sedang asyik-asyiknya. Ponsel Haris 
berbunyi begitu keras. Gerakan mereka terhenti, 
Haris menoleh ke arah balas. Ia harus 
mengangkatnya segera, karena itu nada dering 


khusus. 


"Itu Mama,"kata Haris, beranjak dari 


posisinya. 


Gita menepgkj kdatnya, tadi itu mereka 
sedang panas-panasnya. Kalau mengulang lagi 


dari awal, rasanya malu sekali. 
"Gita, kita harus ke rumah," kata Haris. 
"Kenapa?" 


"Iya, Mama sama Nabilla jatuh dari 
motor, sekarang di rumah sakit," kata Haris 


panik. Ia pergi ke lemari untuk berpakaian. 
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Gita mengangguk, ia pun berpakaian. 


Mereka bergegas ke rumah sakit. 


Ternyata, Mama Haris dan Nabilla jatuh 
dari motor ketika mereka pergi ke supermarket 
terdekat. Kurang hati-hati membuat motor yang 
mereka tumpangi tidak terkendali dan menabrak 
bak sampah besar. Fika dan Nabilla terjatuh di 
aspal dengan luka yang FRA di bagian tangan 
dan kaki. Tapi, m RUKUN 


bisa pulang malam 


ini. 


"Mama...istirahat aja, ya. Kalau perlu apa- 
apa, bilang aja sama Gita,"kata Gita saat 


mengantarkan Fika ke kamar. 


Fika meringis saat lukanya terasa 


nyeri."Iya, Gita. Kalian nginap di sini, kan?" 
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Gita mengangguk."Iya, Ma...kita nginap 
di sini. Makanya, kalau perlu apa-apa, panggil 
Gita, ya." 


"Iya. Makasih. Kalian istirahat aja." 


Gita mengangguk, kemudian ia mencari 
Haris yang sepertinya tadi mengantarkan Nabilla 


ke kamar. 


Bukune 
"Haris!" panggil Gita pada suaminya yang 


baru saja menutup pintu kamar Nabilla. 


"Mama nyuruh kita tidur di sini." 


"Ya udah, enggak apa-apa, kan? Ini 
rumah kamu juga." Haris mengusap puncak 


kepala Gita. 
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Gita tersenyum."Kamar kamu...enggak 
ada kolor beterbangan, kan? Di sudut-sudut 


kamar?" 


Haris tertawa." Kamu ingat aja deh masa- 
masa itu. Ya enggak,lah...aku udah dewasa. Ayo 


tidur, udah malam." 


Gita masuk ke kamar Haris. Tanpa ia 


sangka, begitu ping itexturypalan dikunci, Haris 


| 


melumat bibir Gita tanpa aba-aba. Mata Gita 
terbelalak, tapi beberapa detik kemudian ia 
membalas ciuman itu. Tangan Haris bergerak 


cepat membuka melucuti pakaian Gita. 


Semua berjalan dengan begitu cepat. 
Mungkin karena mereka sudah melakukan 
setengah jalan di rumah. Gita baru tersadar 


setelah Haris memasukinya. Pria itu hanya 
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terlihat beberapa kali menggerakkan miliknya, 
kemudian berhenti. Gita melihat suaminya 


mengatut napas. 


"Udah selesai?" tanya Gita kebingungan, 


karena ia belum merasakan apa-apa. 


Hari mengangguk."Iya sudah. Susah 


banget masuknya, keburu keluar." 


Bukune 
"Aku enggak ngerasain apa-apa, Ris," kata 


Gita. 


"Iya, soalnya cuma masuk setengah. Maaf, 


aku enggak bisa nahan." 


Gita mengangguk, kemudian bergerak 
hendak ke kamar mandi. Ia bisa merasakan perih 
pada miliknya. Tiba-tiba wajah Gita merona. Ia 


dan Haris sudah melakukan malam pertama. 
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Gadis itu bercermin, menatap tubuhnya yang 
sudah disentuh sang suami, kemudian ia benar- 
benar sadar bahwa ia adalah seorang isteri dari 


Dioroma Haris Morinho. 


Haris mengetuk kamar mandi karena Gita 


begitu lama di dalam."Gita!" 


"Tya!" 
Bukune 


"Ngapain lama banget? Sakit?" tanya 


Haris khawatir. 


Gita muncul dengan handuk yang 
menutupi tubuhnya. Haris tersenyum lega, 


lantas ia memeluk isterinya." Thankyou, Ta." 
Wajah Gita kembali merona." Iya." 


"Ayo tidur," kata Haris. 
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Mereka berdua tidur, pelukan Haris tidak 


lepas dari tubuh Gita sampai pagi harinya. 


SBS 


Bukune 
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ya 1 | 2 ebih dulu. Gita 


ibane de gan Be 1 Bahkan, Kaya 
d 


$ fs memeluk 


A 


tidak terbang 
mengecupnya erat. | Ta / jadi tidak' tega 


membangunkan. Ngferinya itu pasti sngat lelah 


karena malam pertama mereka. -Haris segera 
mandi dan turun menemui Mama dan Papanya 


yang sudah duduk di meja makan. 


"Gita mana, Ris?" tanya Fika begitu 


melihat anaknya turun sendiri. 
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"Gita lagi enggak enak badan, Ma. Jadi, 
Haris suruh istirahat sebentar," kata Haris 


sambil melirik ke atas. 


"Jangan-jangan lagi ngidam, Ris,"kata 


Fika semangat. 


Haris terbatuk, ia mengambil air minum, 


lalu meneguknya." Aamiin." 


Bukune 


"Jadi beneran?" Mata Fika berbinar. 


"Be...belum tahu, Ma. Kan itu dugaan 


Mama. Ya Haris aminkan aja,"kata Haris. 


"Berarti kamu harus perhatikan kesehatan 
Gita, Ris. Jangan sampai Gita kecapekan, dan 
ternyata dia lagi hamil. Kasihan calon anak 
kalian,"kata Cello sambil membuka lembaran 


koran. 
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"Iya, Pa. Mama gimana keadaannya?" 


"Baik aja kok, cuma luka luar. Minum 
obat hilang sakitnya. Nabilla tuh, hari ini enggak 
sekolah." 


"Ya, Nabilla, sih...digigit nyamuk aja udah 
histeris. Apalagi luka begitu." Haris terkekeh. 


Tiba-tiba BURA gata gemuruh di 


tangga. Semua mata tertuju ke sana. Ternyata 


Gita. 
"Maaf, Ma, Pa...Gita bangunnya telat." 


Fika tersenyum. "Enggak apa-apa. 
Sini...sarapan. kamu harus sehat terus, biar calon 
cucu Mama sehat juga." 


Gita menatap Haris bingung. 
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"Gita belum hamil, Ma, kita baru nikah 


setengah bulan loh," kata Haris. 


"Ya...namanya juga berharap,"balas Fika 


sambil terkekeh. 


Sementara Gita terlihat menunduk, saat 
Haris mencuri pandang ke arahnya. Wajah 


wanita itu juga bersemu merah, rambutnya 


sedikit lembab karehay kais keramas. 


"Hari ini kerja, Ris? Lokasi mana yang 


mau kamu tinjau?" tanya Cello. 


"Kayaknya hari ini Haris enggak ke lokasi 
dulu, Haris mau di rumah aja." Kemudian mata 
Haris menatap sang isteri. Mengisyaratkan 


sesuatu. 


80 


"Oh, iya, sih...siapa tau Mama butuh 
bantuan kamu. Ya udah kamu sama Gita di 
rumah aja." Cello menutup koran yang ia baca, 


kemudian menyesap teh hangatnya. 


Setelah itu, Cello pergi untuk menemui 
beberapa urusan pentingnya. Tinggallah Fika, 
Gita, dan Haris serta Nabilla yang betah di 


bekas sarapan, suara Yuri 


rumah. 
"Mama!" Gita memeluk Yuni. 


"Kapan kamu datang? Kok Mama enggak 


tahu?" 


"Semalam, belum sempat kasih tau 


dianya," balas Fika. 
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"Eh, kak...gimana keadaannya. Maaf loh, 
baru tahu dari Bu Cinta kalau Kakak kecelakaan. 


Kami juga baru nyampe subuh tadi." 


"Enggak apa-apa. Untungnya sekarang 
udah ada menantu yang bantuin," ucap Fika 


membuat keduanya terkekeh. 


Gita pergi ke dapur untuk membuatkan 
BH? engikuti, memeluk 


. 
Al E 


sang isteri dari belakang. 


teh. Sementara 1 


"Haris, aku lagi bikin teh," kata Gita. 


Haris menenggelamkan wajahnya di leher 
Gita, memberikan lumatan kecil di sana. Hal itu 


membuat Gita sulit berkonsentrasi. 


"Haris, nanti dulu, ya. Aku bikin teh 
untuk Mama," kata Gita. Wajahnya sudah merah 
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seperti kepiting rebus. Dan Haris suka melihat 


wajah isterinya seperti itu. 


"Oke...aku tunggu di kamar, ya. 
Secepatnya," bisik Haris dengan nada 


menggoda. 


"Ya jangan dong, ini, kan masih pagi dan 
Mama juga ada di sini...." 


Bukune 


Hari melipat kedua tangannya."Segera ya, 
Gita. Aku tunggu." Kemudian pria itu pergi 


begitu saja. 


Gita tersenyum penuh arti. Ia segera 
membuat teh, kemudian menghidangkannya. Ia 
ikut ngobrol selama beberapa menit, kemudian 


ia pamit ke kamar. 


"Lama banget, sih," kata Haris. 
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Gita mengembuskan napas berat."Sabar, 


ada apa, sih?" 


Haris memeluk Gita mengecup 


pundaknya lembut. 


"Haris, ini masih pagi dan ini di rumah 


Mama kamu. Please jangan aneh-aneh." 


Hi " Haris bergerak 


mengunci pintu. 


"Se...serius?" 


Haris menaikkan sebelah alisnya, aura 
wajahnya sudah berubah. Terlihat sekali saat ini 
ia sedang menginginkan sang isteri. Ia 
mendorong tubuh Gita pelan, hingga terduduk 
di tempat tidur. Mengecup bibir Gita, merasakan 


kenikmatan hingga miliknya menegang. 
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Gita kembali berdebar-debar, sesekali 
napasnya tertahan mendapat sentuhan lembut 
pada bagian-bagian intimnya. Ia begitu terbuai, 
bahkan lupa saat ini sedang ada dimana. Yang ia 
tahu, ia sedang bersama suami, merasakan 


kenikmatan menjadi sepasang suami isteri. 


Rambut Hitam dan wajah Gita terlihat 


begitu bersinar. Ia terlihat sangat cantik, saat 


Haris terus menghaki Aka miliknya. Kali ini 


dengan penuh kelembutan, tidak ingin 
mengulangi kesalahan semalam. Keduanya 
sama-sama meneguk manisnya bercinta. 


Desahan dan rintihan memenuhi ruangan. 


"Gita! Haris!" Terdengar nama mereka 


berdua dipanggil. 
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Haris dan Gita bersamaan menoleh ke 


arah pintu. 


"Mama naik tangga, ke sini. Awas!" Gita 
mendorong tubuh Haris agar menyingkir dari 


tubuhnya. 


"Aduh nanggung. Haris malah 


mempercepat gerakannya, tidak perduli suara 


anakan mendekat." 


"Ah, Haris...kita..." Ucapan Gita 
terpotong karena Haris melumat bibirnya. 
Tubuhnya menggeliat seiring gerakan pinggul 
Haris dan ciuman panasnya. Kemudian Harus 
melepaskan ciuman dan mendesah perlahan. 


Seketika tubuhnya ambruk. 


"Itu..Juar biasa!" ucap Gita tanpa sadar. 
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"Ya, luar biasa, sayang." Haris menatap 


Gita dengan mesra. 


"Haris! Gita! Kalian di dalam?" Terdengar 


suara Yuni mengetuk pintu. 


Mereka berdua kalang kabut. 


"Kamu ke kamar mandi sana. Biar aku 


yang buka." Haris 


MTI 


ga | gelana dan kaosnya 
dengan cepat. Setelah Gita masuk ke kamar 


mandi, ia membuka pintu. 
"Ya, Ma?" 
"Gita mana,ya?" 
"Ada, lagi mules di kamar mandi. Kenapa, 


Ma?" tanya Haris sambil merapikan rambutnya. 
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"Nanti suruh turun, ya...masa enggak 


gabung, sih. Kita asyik sendiri." 


"Ya maklum, Ma, kita kan masih 
pengantin baru...jadi, masih pengen berduaan." 


Haris tersenyum malu. 


Yuni menepuk jidatnya." Astaga...Mama 


hampir lupa kalau kalian ini sudah suami isteri. 


Kelamaan bertemhaiy pihi kalian. Sampai-sampai 


ngelihat kalian bersama itu hal biasa." 
"Iya gitu deh, Ma, harap maklum!" 


"Oh, oke...oke. sorry, ya udah ganggu. 
Kalian di dalam aja. Bikinin cucu buat kita. 
Harus, ya, secepatnya!" bisik Yuni yang 


kemudian turun kembali. 
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Haris menggeleng-gelengkan kepalanya 


Mi 


dengan geli."Sayang, Mama udah pergi 


Gita mengintip dari balik 
pintu,memastikan situasi sudah 


aman. "Jantungku mau copot." 


"Loh, kenapa...kita kan suami isteri. Ya 
enggak apa-apa,lah." 
Bukune 


Gita naik ke atas tempat tidur, yang 


kemudian disambut dengan pelukan oleh Haris. 
"Tadi, kamu...panggil aku sayang, ris?" 
Haris mengangguk." Iya. Kenapa?" 


"Aneh!" 
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"Mulai sekarang, enggak boleh ada yang 
aneh, ya...semuanya luar biasa. Kita sudah suami 
isteri, malam pertama kita...enggak aneh lagi. 
Malah, mulai sekarang...akan menjadi malam- 
malam yang indah buat aku." Kecupan singkat 


pun Harus layangkan ke bibir Gita. 


Gita menunduk, menyembunyikan 


erona." Lalu, sejak 


Haris berusaha mengingat kapan momen 
jatuh cintanya itu terjadi."Entahlah...aku rasa 
saat kita sudah tumbuh dewasa. Saat dadaku 
mulai membesar, bokongmu mulai terlihat 


padat, dan juga...aura keseksiannya terpancar." 


Gita memukul Haris dengan 


bantal." Wah! Mesum!" 
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Haris tertawa." Aku sayang kamu, Gita. 
Mungkin...sejak kita masuk taman kanak-kanak. 
Kamu satu-satunya wanita yang mengerti aku 


setelah Mama. Jadi, kamulah segalanya." 
"Thankyou. Itu so sweet, Haris." 


"Jadi, apa sekarang kamu udah cinta dan 


sayang sama aku?" 


Bukune 


"Kalau sayang...pasti dong, karena kita 
temenan udah lama. 'Terus...kalau cinta, 
entahlah...tapi aku merasa bahagia dengan 


pernikahan ini sekarang." 


"Bahagia setelah malam pertama kita, 


kan?" goda Haris. 
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Gita memeluk Haris sambil tersipu malu. 
Kali ini tidak ada hal-hal aneh yang ingin ia 
rasakan. Segala sesuatu yang ia lakukan dengan 


Haris adalah yang luar biasa. 
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Tamat 
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